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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai persentase percoll  dan kualitas spermatozoa X 
dan Y hasil meliputi motilitas dan abnormalitas dengan menggunakan metode swim down pada kambing lokal. 
Metode penelitian yang digunakan adalah experimental labolatorium. Perlakuan terdiri dari beberapa konsentrasi 
percoll dan pengencer. R1 mendapat perlakuan percoll :pengecer percoll (30 : 70) persen; R2 mendapat perlakuan 
percoll : pengecer percoll (40 : 70) persen; R3 mendapat perlakuan percoll : pengecer percoll (50 : 70) persen; R4 
mendapat perlakuan percoll : pengecer percoll (60 : 70) persen. Masing-masing perlakuan diulang 4 kali dan metode 
analisis menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan waktu penyadapan sebagai kelompok dan 
dilanjutkan dengan uji lanjut Orthogonal Polynomial apabila menghasilkan pengaruh yang nyata. Analisis variansi 
digunakan untuk menguji motilitas, dan Abnormalitas spermatozoa X dan Y. Hasil penelitian pemisahan 
spermatozoa X dan Ymenunjukkan bahwa perlakuan R1 menghasilkan rataan motilitas spermatozoa X dan Y 
sebesar 77,50 ± 5,00 dan 70,00 ± 14,14, sedangkan rataan abnormalitas spermatozoa X dan Y sebesar 10,50 ± 1,52 
dan 8,91 ± 1,31. Perlakuan R2 menghasilkan rataan motilitas spermatozoa X dan Y sebesar 75,00 ± 5,77, dan 75,00 
± 5,77, sedangkan rataan abnormalitas spermatozoa X dan Y sebesar 10,44 ± 1,09 dan 11,4 ± 1,47. Perlakuan R3 
menghasilkan rataan motilitas spermatozoa X dan Y sebesar 67,5 ± 5,00 dan 62,50 ± 5,00, sedangkan rataan 
abnormalitas spermatozoa X dan Y sebesar  8,07 ± 1,40 dan 9,37 ± 1,35. Perlakuan R4 menghasilkan rataan 
motilitas spermatozoa X dan Y sebesar 72,50 ± 9,57 dan 60,00 ± 8,16, rataan abnormalitas spermatozoa X dan Y 
sebesar 10,87 ±  2,84 dan 9,83 ± 2,20. Motilitas hasil separasi spermatozoa menggunakan komposisi percoll yang 
berbeda memberikan pengaruh yang sangat nyata (P < 0,01) terhadap persentase spermatozoa X dan Y, sedangkan 
abnormalitas tidak memberikan pengaruh yang nyata (P > 0,05) terhadap semen kambing lokal. 




The purpose of this study was to determine the quality of spermatozoa X and Y from semen of domestic goat which 
separated with various concentration of percoll. The metode of this study is experimental laboratory. The treatment 
consist of several concentration of percoll and diluter of percoll. R1 treated by 30% percoll : 70% diluter, R2 treated 
by 40% percoll : 70% diluter, R3 treated by 50% percoll : 70% diluter, and R4 treated by 60% percoll : 70% diluter. 
Experimental disign used in this experimental was RCBD (Randomize Complete Block Disain). Each treatment was 
replicated six times with the size of circle scrotum as the block. Result showed that the treatment  R1 for X and Y-
bearing sperm, sperm motility, was 77,50 ± 5,00 and 70,00 ± 14,14, sperm abnormality was 10,50 ± 1,52 and 8,91 ± 
1,31. The treatment R2 for X and Y-bearing sperm, sperm motility and sperm abnormality was 75,00 ± 5,77, and 
75,00 ± 5,77, abnormality was 10,44 ± 1,09 and 11,4 ± 1,47. The treatment R3 for X and Y-bearing sperm, sperm 
motility was and sperm abnormality was  67,5 ± 5,00 and 62,50 ± 5,00, abnormality was 8,07 ± 1,40 and 9,37 ± 
1,35. The treatment R4 for X and Y-bearing sperm, sperm motility, and sperm abnormality was 72,50 ± 9,57 and 
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60,00 ± 8,16, abnormality was 10,87 ±  2,84 and 9,83 ± 2,20. Sperm separation with the different concentration of 
percoll were hightly significant (P < 0.01) to identify spermatozoa X and Y chromosome, but there was no 
significantly different (P > 0.05) in the sperm motility and sperm abnormality. It is concluded that semen selected by 
variouse concentration of percoll and diluter increased the presentage of X and Y-bearing sperm. However motility 
and abnormality of X and Y-bearing sperm were not affected by the treatment. 
KeyWords : Motilitas, Abnormalitas, Gradient Percoll, Swim Down. 
 
1. PENDAHULUAN 
. Pemisahan spermatozoa X dan Y merupakan salah satu kemajuan teknologi di bidang 
peternakan  yang dapat membantu meningkatkan populasi, produktivitas ternak baik secara 
kualitas maupun kuantitas. Pemisahan spermatozoa (sperm spinning) merupakan upaya untuk 
mengubah proporsi perolehan spermatozoa yang berkromosom sejenis (X atau Y) dengan 
metode tertentu, sehingga berubah dari proporsi normal (rasio alamiah), 50 persen berbanding 50 
persen menjadi proporsi kelahiran anak sesuai yang kita inginkan (Afiati, 2004). Ericsson dan 
Glass (1982) yang dikutip (Hafez, 1993) menyatakan bahwa spermatozoa berkromosom X 
(spermatozoa X) dan spermatozoa berkromosom Y (spermatozoa Y) dapat dipisahkan, karena 
memiliki beberapa sifat fisik yang berbeda. Perbedaan ini didasarkan atas ukuran spermatozoa Y 
yang lebih kecil, kandungan DNA yang lebih sedikit, dan pergerakannya yang lebih cepat bila 
dibandingkan dengan spermatozoa X, sedangkan spermatozoa X lebih tahan hidup.  Sujoko et al 
(2008) dalam penelitianya menyatakan bahwa persentase motilitas spermatozoa domba garut 
dengan menggunakan metode sentrifugasi gradient percoll sebesar 57,56 persen, sedangkan 
Agustini (1990) dalam penelitianya menyatakan bahwa persentase abnormalitas pada kambing 
Etawa sebesar 5,66 persen. Kedua penelitian tersebut menunjukkan kualitas semen hasil separasi 
spermatozoa X dan Y meliputi abnormalitas dan motilitas yang masih di bawah 6,0 persen. Oleh 
karena itu perlu adanya suatu penelitian untuk mengetahui persentase percoll yang tepat dalam 
pemisahan spermatozoa X dan Y sehingga dapat meningkatkan kualitas spermatozoa hasil 
separasi khususnya motilitas dan abnormalitas. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan rancangan dasar Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan kelompok sebagai ulangan, sedangkan yang menjadi 
kelompok adalah waktu penyadapan semen. Perlakuan yang akan digunakan adalah konsentrasi 
percoll yang digunakan untuk separasi spermatozoa dari kambing lokal (R), terdiri dari : 
R1  : Semen dengan persentase perbandingan percoll dengan pengencer (30:70) persen 
R2  : Semen dengan persentase perbandingan percoll dengan pengencer (40:70) persen 
R3 : Semen dengan persentase perbandingan percoll dengan pengencer (50:70) persen 
R4  : Semen dengan persentase perbandingan percoll dengan pengencer (60:70) persen 
Model matematis yang digunakan untuk menganalisis hasil penelitian adalah sebagai berikut : 
Yij = µ + ρj + τi  + εij 
Keterangan : 
Yij = nilai yang diamati/diukur 
µ = nilai tengah respon 
ρj = pengaruh kelompok ke-j 
τi = pengaruh waktu penyimpanan ke-i 
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εij = pengaruh acak dari waktu penyimpanan ke-i ulangan ke –j  
(Steel and Torrie, 1993). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Persentase Spermatozoa X dan Y 
Hasil pengukuran kepala spermatozoa, diperoleh nilai panjang dan lebar fraksi bagian atas 
lebih besar dibandingkan kontrol, sedang fraksi bagian bawah memiliki panjang dan lebar yang 
lebih kecil dari kontrol. Hal ini sesuai dengan penelitian Saili et al (2010), yaitu nilai yang lebih 
besar dari nilai rata-rata (kontrol) digolongkan spermatozoa X dan yang lebih kecil digolongkan 
spermatozoa Y. Rataan ukuran kepala spermatozoa kontrol, X dan Y hasil penelitian, seperti 
ditunjukkan pada Tabel 2. 






Ukuran kepala spermatozoa (μm) 
Peneliti  Afiati 
Panjang Lebar  Panjang Lebar 
Kontrol 200 8,97 ± 0,11 5,99 ± 0,08  9,21 ± 0,56 5,10 ± 0,39 
Atas 
(X) 
200 9,15 ± 0,12 6,10 ± 0,09 
 
9,68 ± 0,57 5,44 ± 0,53 
Bawah 
(Y) 200 8,62 ± 0,09 5,55 ± 0,13 
 
9,15 ± 0,75 5,14 ± 0,45 
(Afiati, 2004) 
Tabel 1 menunjukkan hasil penelitian bahwa spermatozoa X memiliki ukuran morfologi 
lebih besar dibandingkan spermatozoa Y. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Bianchi (1991) 
bahwa spermatozoa X memiliki ukuran yang lebih besar bila dibandingkan dengan spermatozoa 
Y yaitu memiliki panjang dan lebar kepala sebesar 8-10 x 4-4,50 mikron. Rataan persentase 
spermatozoa X hasil sexing dengan perlakuan (30/70, 40/70, 50/70, dan 60/70) persen 
menggunakan metode separasi swim down sebesar 60% (Tabel 3 dan 4). Saili et al (1998) 
menyatakan bahwa separasi spermatozoa merupakan salah satu upaya untuk mengubah 
perolehan spermatozoa X dan Y dengan model tertentu, sehingga berubah dari proporsi normal 
yang memiliki rasio spermatozoa antara  X dan Y sama (50 : 50). 
Tabel 2. Rataan Persentase Spermatozoa  X dan Y Fraksi Atas (%). 
Perlakuan Fraksi Atas Standar Deviasi 























∑ Rataan 72,37 27,62 6,51 6,51 
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Tabel 3. Rataan Persentase Spermatozoa  X dan Y Fraksi Bawah (%). 
Perlakuan Fraksi Bawah Standar Deviasi 























∑ Rataan 27,44 72,56 5,25 5,25 
 
Tabel 2 dan 3 juga menunjukkan bahwa perlakuan terbaik dalam separasi spermatozoa X 
dan Y pada semen kambing lokal, baik itu fraksi atas maupun fraksi bawah dari tiap perlakuan 
adalah R4 (konsentrasi percoll 60 persen). Hal tersebut diduga semakin tinggi konsentrasi percoll 
maka semakin rapat jarak antar molekul percoll. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa 
perlakuan memberikan pengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap perubahan persentase 
spermatozoa X dan Y. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi percoll yang 
berbeda akan menyebabkan perbedaan persentase spermatozoa yang dihasilkan dalam proses 
separasi. Semakin tinggi konsentrasi percoll dengan metode swim down pada konsentrasi percoll  
yang diteliti (30, 40, 50, dan, 60) persen maka semakin rapat saringan yang terbentuk, dan 
semakin kecil kemungkinan spermatozoa X dapat menembusnya, sehingga semakin besar 
persentasenya jika dibandingkan dengan keseluruhan spermatozoa yang berada di fraksi atas.  
 
3.2. Motilitas dan Abnormalitas Semen Segar 
Pemeriksaan semen kambing lokal baik secara makroskopis maupun mikroskopis sebelum 
pengenceran dilakukan untuk mengetahui kualitas awal spermatozoa dan daya reproduksi pejantan dalam 
kaitannya untuk kepentingan Inseminasi Buatan (IB). Pemeriksaan semen segar secara makroskopis 
meliputi volume, warna, bau, pH dan konsentrasi. Hasil penyadapan semen selama penelitian 
memperoleh volume semen sebesar 0,5 ml sampai 1 ml, bewarna putih sampai dengan krem dan memiliki 
bau khas semen kambing. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semen tersebut memiliki kualitas yang baik. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Evans dan Maxwell (1987) bahwa semen kambing yang baik berwarna 
putih sampai dengan krem jika konsentrasi spermatozoa tinggi, namun terkadang sering berwarna kuning, 
karena mengandung riboflavin yang disekresikan oleh kelenjar vesikula. Nurcholis et al., (2016) 
menambahkan bahwa derajad kekentalan dan keruh menjadi indikator  konsentrasi spermatozoa semakin 
keruh semen maka jumlah spermatozoa permililiter semen semakin banyak. Volume semen setiap 
penampungan untuk masing-masing ternak berbeda-beda menurut bangsa, umur, ukuran ternak, dan 
makanan (Partodihardjo, 1992). Volume semen kambing bervariasi setiap penampungan yaitu 0,5 – 1,0 
ml (Devandra dan Burns, 1994) atau 0,5 – 1,5 ml (Wildeus, 1995).  
Selain harus memiliki kualitas yang baik secara pemeriksaan makroskopis, semen juga harus 
memiliki kualitas yang baik secara pemeriksaan mikroskopis yang secara umum meliputi abnormalitas 
dan motilitas. Berikut hasil pengamatan kualitas semen secara dan mikroskopis semen kambing lokal 
yang disajikan dalam Tabel 4. 
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Tabel 4. Rataan Motilitas dan Abnormalitas Semen Segar Kambing Lokal 













Total 350 22,53 
Rata-Rata 87,5 5,63 
Keterangan: 
P = Penyadapan 
 
 Tabel 4 menunjukkan bahwa semen segar kambing lokal hasil penyadapan memiliki rataan 
motilitas dan abnormalitas yang baik yaitu sebesar (87,5 dan 5,63) persen. Kualitas semen cukup baik 
mengingat pendapat Susilawati (2003) bahwa kualitas semen segar yang baik untuk dilakukan separasi 
memiliki tingkat motilitas lebih dari 80 persen dan abnormalitas di bawah 30 persen. 
3.3. Motilitas Spermatozoa X dan Y 
Motilitas merupakan salah satu indikator yang sangat penting untuk menilai kelayakan semen, 
karena daya gerak mutlak diperlukan dalam proses fertilisasi atau pembuahan. Persentase motilitas 
spermatozoa kurang dari 40 persen menunjukkan nilai semen yang kurang baik (Etches, 1996). Berikut 
hasil pengamatan motilias hasil separasi spermatozoa X danY kambing lokal yang disajikan dalam Tabel 
5.  
Tabel 5. Rataan Persentase Motilitas Spermatozoa X dan Y Hasil Separasi 
Perlakuan 
Rataan   ±    SD (%) 
Motilitas X Motilitas Y 
R1 77,50  ±   5,00 70,00    ±   14,14 
R2 75,00  ±   5,77 75,00    ±     5,77 
R3 67,50  ±   5,00 62,50    ±     5,00 
R4 72,50  ±   9,57 60,00    ±     8,16 
Total 292.5  ± 25,34 267,50    ±   33,07 
Ῡ 73,12  ±   6,33 66,87    ±     8,27 
Keterangan: 
SD= Standar Deviasi 
 
Hasil penelitian pada perlakuan R2 (Tabel 5) menunjukkan hasil yang lebih baik bila dibandingkan 
dengan perlakuan yang lain, hal ini diduga jarak antar molekul percoll tidak terlalu dekat dan tidak pula 
terlalu jauh sehingga spermatozoa Y dapat menembs molekul percoll tanpa harus mengeluarkan energi 
yang besar sehingga motilitas dan abnormalitas tetap pada kisaran normal, sedangkan spermatozoa X 
tidak dapat menembus molekul percoll karena memiliki ukuran yang lebih besar bila dibandingkan 
dengan spermatozoa Y sehingga tertahan pada fraksi atas. Hasil R2 ini lebih baik dibandingkan yang 
dilakukan Affiati (2004) persentase motilitas spermatozoa X dan Y hasil separasi kolom albumin sebesar 
(70,83 dan 75,00) persen. Saili (1990) Lapisan bawah dengan konsentrasi 30 persen dalam pengencer 
motilitasnya sebesar 71,50 persen dan pada konsentrasi 50 persen motilitasnya sebesar 73,50 persen. 
Susilawati (2003) melakukan penelitian motilitas spermatozoa hasil separasi dengan menggunakan tris 
dan kuning telur, memperoleh motilitas spermatozoa X sebesar (39,5 ± 10,12) persen dan spermatozoa Y 
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sebesar (38,0 ± 9,19) persen. Melihat kenyataan tersebut dapat diketahui bahwa semen hasil separasi pada 
kambing lokal yang telah diberi perlakuan percoll dengan level yang berbeda mempunyai kualitas yang 
baik dan dapat digunakan dalam program Inseminasi Buatan (IB) pada kambing lokal. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Salisbury dan VanDemark (1987) yang menyatakan bahwa persentase motilitas 
spermatozoa sebesar 80 sampai dengan 100 persen tergolong kriteria baik sekali dan dinyatakan pula oleh 
Hafez (1980) bahwa kisaran normal dari karakteristik spermatozoa hasil separasi dan spesifikasi IB untuk 
kambing motilitasnya sebesar 60 sampai 80 persen. Selanjutnya dinyatakan oleh Cole (1977) bahwa 
semen kambing dan domba berkualitas baik dan dapat digunakan untuk IB apabila mempunyai persentase 
motilitas sebesar 80 persen. Dengan motilitas yang baik maka kemampuan spermatozoa untuk membuahi 
ovum semakin tinggi (Salisbury dan VanDemark 1985). 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi percoll pada metode swim down 
tidak memberikan pengaruh nyata (P > 0,05) terhadap motilitas spermatozoa Y pada semen kambing 
lokal. Hal ini mengindikasikan bahwa motilitas sprematozoa Y dari semen kambing lokal tidak 
dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi percoll yang diujikan dalam perlakuan. Hal tersebut terjadi 
karena spermatozoa Y memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan spermatozoa X. Sedangkan 
perbedaan konsentrasi percoll pada belspermatozoa X memberikan pengaruh nyata (P < 0,05) terhadap 
motilitas spermatozoa X pada semen kambing lokal hasil pemisahan spermatozoa. Hal tersebut terjadi 
karena selama proses pemisahan, spermatozoa X tidak mampu menembus percoll dibanding spermatozoa 
Y, sehingga tetap berada pada bagian fraksi atas percoll. Hal ini mengakibatkan penurunan motilitas 
spermatozoa X. Pengaruh kelompok terhadap motilitas spermatozoa X dan Y memberikan pengaruh 
nyata (P < 0,05) terhadap motilitas Y. Hal ini mengindikasikan waktu penyadapan berpengaruh terhadap 
motilitas spermatozoa Y dan di duga faktor lingkungan terutama  suhu dapat mempengaruhi motilitas 
spermatozoa Y.  
3.4 Abnormalitas Spermatozoa X dan Y 
Rataan persentase spermatozoa abnormalitas spermatozoa kambing lokal dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Rataan Persentase Abnormalitas Spermatozoa X dan Y 
 
Perlakuan 
Rataan   ±   SD (%) 
Spermatozoa X Spermatozoa Y 
R1 10,50 ±  1,52 8,91  ± 1,31 
R2 10,44 ± 1,09 11,40   ± 1,47 
R3 8,07 ± 1,40 9,37 ± 1,35 
R4 10,87 ± 2,84 9,83 ± 2,20 
Total 39,88 ±  6,85 39,51 ± 6,33 
Keterangan: 
SD= Standar Deviasi 
 
Hasil penelitian (Tabel 6) menunjukkan rata-rata abnormalitas spermatozoa X yang berasal dari 
semen kambing lokal yang diseparasi dengan berbagai konsentrasi percoll berkisar antara 8,07 sampai 
10,87 persen, sedangkan abnormalitas spermatozoa Y berkisar antara 8,91 sampai 11,40 persen. 
Abnormalitas sperma tersebut termasuk kategori baik karena masih di bawah 25 persen, Garner dan 
Hafez (1993) bahwa abnormalitas yang berkisar antara 5 sampai 25 persen masih memiliki fertilitas yang 
normal. Tabel 6 terlihat bahwa pada perlakuan R2 dan pada spermatozoa X dan R4 pada spermatozoa Y 
memiliki rataan persentase abnormalitas lebih tinggi dibandingkan perlakuan yang lainnya. Tingginya 
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rataan abnormalitas tersebut diduga disebabkan oleh suhu lingkungan dan dalam pembuatan preparat ulas. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Toelihere (1985) bahwa kualiats spermatozoa yang meliputi motilitas, 
abnormalitas, pH, persentase daya hidup dipengaruhi oleh faktor lingkungan terutama suhu. 
Hasil penelitian pada perlakuan R3 menunjukkan hasil yang lebih baik bila dibandingkan dengan 
perlakuan yang lainya, akan tetapi bila dibandingkan dengan beberapa penelitian sebelumnya seperti 
halnya penelitian yang dilakukan Affiati (2004) yang melakukan penelitian pemisahan spermatozoa X 
dan Y dengan menggunakan kolom albumin abnormalitasnya lebih tinggi yaitu persentase abnormalitas 
spermatozoa X dan Y hasil separasi sebesar (6,32 dan 7,91) persen. Agustini (1990) melakukan penelitian 
abnormalitas spermatozoa X dan Y pada kambing sebesar (7,19 ± 1,33) persen dan (6,66 ± 1,13) persen. 
Namun semen hasil pemisahan tersebut masih tergolong semen yang berkualitas baik dan dapat 
digunakan untuk keperluan IB, dengan kata lain persentase percoll tersebut efektif dalam pemisahan 
spermatozoa X dan Y dan layak digunakan dalam program IB. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Perry 
(1969) menyatakan bahwa semen dinyatakan berkualitas baik dan dapat digunakan untuk IB apabila 
mempunyai persentase abnormalitas kurang dari 30 persen, sedangkan menurut Hullet dan Shelton (1980) 
disitir Hafez (1980) bahwa standar normal semen yang digunakan untuk IB mempunyai tingkat 
abnormalitas spermatozoa sebesar 11 persen dan menurut Foote (1974) disitir Hafez (1980) bahwa semen 
yang baik mempunyai persentase abnormalitas spermatozoa sebesar 5-10 pertsen. Hasil analisis variansi 
menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap persentase abnormalitas 
spermatozoa X dan Y. Artinya hasil tersebut menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi percoll dalam 
proses separasi tidak berpengaruh terhadap abnormalitas spermatozoa X dan Y. Hal tersebut diduga 
abnormalitas spermatozoa disebabkan oleh faktor lingkungan dan pemanasan pada saat pembuatan 
preparat ulas. Hal ini sesuai dengan pendapat Toelihere (1985) bahwa abnormalitas juga dipengaruhi oleh 
pemanasan yang berlebihan dan kontaminasi dengan air dan urine. 
4. KESIMPULAN 
Pemisahan spermatozoa menggunakan konsentrasi percoll (40:70) persen lebih efektif dalam 
mempertahankan motilitas spermatozoa X dan Y pada semen kambing lokal dari pada konsentrasi percoll 
yang lain sebesar 75,00 ± 5,77 dan 75,00 ± 5,77. Pemisahan spermatozoa menggunakan berbagai 
konsentrasi percoll tidak memberikan pengaruh terhadap abnormalitas spermatozoa X dan Y pada semen 
kambing lokal. Motilitas dan abnormalitas hasil separasi spermatozoa X dan Y spada konsentrasi percoll 
yang berbeda dan dapat digunakan dalam program IB. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang kualitas 
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